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Isu ketenagaan menjadi perhatian rumah sakit terutama menyangkut produktifitas dan efisiens.
Permasalahan yang menonjol pada manajemen sumber daya manusia kesehatan di Indonesia (1lyas, 1999)
adalah: stagnasi tenaga kesehatan, distribusi & keahlian yang tidak merata serta menurunnya produktifitas
dan kualitas kerja. Dalam dunia manajemen keperawatan salah satu upaya yang digunakan untuk
meningkatkan produktifitas kerja adalah dengan menggunakan metode penugasan yang tepat. Metode
penugasan adalah suatu pendekatan yang digunakan perawat untuk mengorganisasikan pekerjaan sehingga
pelayanan yang komprehensif, holistik dan berkesinambungan dapat tercapai.

M etode penugasan yang saat ini banyak digunakan di Indonesia adalah metode penugasan tim, fungsional,
atau metode penugasan tim yang dimodifikasi dengan fungsional. Sampai saat ini belum diketahui metode
penugasan mana yang lebih produktif terkait dengan upaya meningkatkan pendapatan asli daerah sgjalan
dengan digiatkannya status otonomi daerah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat produktifitas kerja perawat yang
menggunakan metode penugasan tim-fungsional dengan metode penugasan fungsional di Rumah Sakit
Umum Daerah Gianyar dan Tabanan Bali. Desain penelitian adalah deskriptif analitik model cross sectional
yang membandingkan tingkat produktifitas kedua kelompok. Metode yang digunakan adalah work study
melalui pengamatan di unit rawat imp anak, kebidanan, bedah dan interna terhadap 102 responden pada
penugasan tim-fungsional dan 108 responden pads penugasan fungsional. Jumlah total pengamatan pada
setiap kelompok adalah sebanyak 1728 pengamatan. Sampel dipilih secara proporsional dengan metode acak
sederhana. Besar sampel dihitung berdasarkan estimasi perbedaan antar populasi.

Pengolahan dan analisa data menggunakan komputer program SPSS versi 10 yang menygjikan data tentang
basi| analisa univariat meliputi karakteristik responden, jumlah dan jenis kegiatan serta tingkat produktifitas
perawat. Analisa bivariat menggunakan uji t yang menyajikan informasi tentang perbedaan tingkat
produktifitas kerja kedua kel ompok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aritara kedua kelompok memiliki selisih jumlah kegiatan pengkajian
sebesar 0,16 kegiatan, perumusan diagnosa keperawatan 0,266 kegiatan, penyusunan rencana keperawatan
0,23 kegiatan, implementas 0,41 kegiatan, evaluasi 0,38 kegiatan, kegiatan keperawatan tak langsung 0,24
kegiatan, kegiatan non keperawatan 0,03 kegiatan, kegiatan non produktif yang diperkenankan 0,63 kegiatan
dan kegiatan non produktif yang diperkenankan 0,66 kegiatan. Tingkat produktifitas kelompok fungsional
adal ah sebesar 56,27% dan kelompok tim-fungsional sebesar 67,92%.
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Hasil uji beds dua mean variabel yang bersifat independen menunjukkan bahwa perbedaan ditemukan pada
perumusan diagnosa, penyusunan rencana keperawatan, evaluasi, kegiatan keperawatan tak langsung,
kegiatan non produktif yang diperkenankan dan tingkat produktifitas kerja secaratotal. Lemahnya
pengawasan melalui supervisi dan belum optimal nya kegiatan konferens keperawatan merupakan faktor
yang diasumsikan sebagai penyebab belum optimalnya tingkat produktifitas. Ditemukan ada beberapa faktor
yang berhubungan dengan produktifitas kerja seperti beban kerja, pendidikan dan usia responder. Penelitian
tidak meneliti lebih jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja. Direkomendasikan
agar dilakukan supervisi, menggal akkan konferens dan mengintensipkan pel aksanaan proses keperawatan
pada program pendidikan berkelanjutan. Disamping itu agar dilakukan penelitian lebih kompleks dengan
desain quasi eksperimen dan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan produktifitas kerja.

<hr />Comparative Study on Nursing Work Productivity of Team-Functional Nursing Care Delivery with
Functional Nursing Care Delivery in General Hospital Region Tabanan and Gianyar BaliHuman resource
issues at hospital has been long time concerned of hospital managers, especially their productivity and
efficiency. According to llyas (1999), human resource management's main problems are the career
development, mal distribution of man power and low productivity & quality of working life. Within nursing
management, one solution to improve work productivity isto improve adequate nursing care delivery.
Nursing care deliveries are approches that used to organize nurse's job so that it covers a comprehensive,
holistic and continuous nursing care.

The nursing care deliveries that have been used widely in Indonesia are team nursing, functional, or
modified team-functional. There has been no research on which methode is more productive until now.
Furthermore, this type of research isimportant in relation of to increase hospital revenues as part of local
government income. The revenues issue is getting more important in decentralization in Indonesia.

This study has objective to examine differences of nursing work productivity level of team-functional
method in comparison to fuctional approach at Regional General Hospitals of Tabanan and Gianyar
Province of Bali. The research design is cross sectional with a descriptive analytical approach in comparing
the two methodes. In order to measure the work productivity, awork study was used, which were observing
102 nurses with team-functional methode at Regional General Hospital Gianyar and 108 nurses with
functional methode at Regional General Hospital Tabanan. A total of 1728 observations was done in each
group. Sampling of observation was selected using proportional random sampling. Total observations
needed were cal culated based on estimated difference between the two groups.

Data management and analysis used computerized software SPSS program version 10, which present
univariate ofrespondent characteristics, type and sum of activities of nurse productivity level. Bivariate
analysis used t test which present information abaout differential productivity between two groups.

The result of study showed that there are differences between the two groupsin activities of 0,16 activity for
assesment; formulating nursing diagnosis 0,266 activity; designing nursing care plan 0,24 activity;
implementation 0,41 activity; evaluation 0, 38 activity; indirect care 0,24 activity; non nursing activities
0,03 activity; permissible non productive 0,03 and non permissible non productive 0,66 activity. Work
productivity level of fuctional method is 56,27% and team-functional method is 67,92%.



Two-tailed independent t test showed statistical differences (at p < 0,05) in formulating nursing diagnosis,
designing nursing care plan, evaluation, indirect care, permissible non productive activity and total work
productivity. From observation at both hospital the differences are related to weak supervision and non
existence of periodic nursing conferences. This study also showed that work load, education and age of
worker are significantly related to work productivity. It is recommended that hospital should improve
supervision, establish periodic nursing conferences and further intensify nursing process in continnuing
education program. For continnuing the study, it is recommended that a quasi experiment approach is used
with more variables examined.



